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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sejalan dengan tantangan kehidupan global, pendidikan adalah fokus 

yang penting karena pendidikan merupakan salah satu penentu sumber daya 

manusia. Dimana keunggulan suatu bangsa tidak lagi ditandai dengan 

melimpahnya kekayaan alam, melainkan pada keunggulan sumber daya manusia. 

Semua potensi sumber daya tersebut sangat berpengaruh terhadap upaya 

organisasi dalam mencapai tujuan. Bagaimanapun majunya teknologi, 

perkembangan informasi dan memadainya bahan, jika tidak ada sumber daya 

manusia yang unggul maka sulit bagi organisasi untuk mencapai tujuan.
1
 

Pendidikan memiliki peran yang sangat strategis, karena pendidikan 

menentukan kualitas sumber daya manusia (SDM). Peran tersebut melibatkan 

kepala sekolah. Ketercapaian tujuan pendidikan sangat bergantung pada 

kecakapan dan kebijaksanaan kepala sekolah sebagai pimpinan. Kepala sekolah 

merupakan pejabat profesional yang ada dalam organisasi sekolah, yang bertugas 

untuk mengatur semua sumber daya sekolah dan bekerjasama dengan guru-guru, 

staf dan pegawai lainnya dalam mendidik peserta didik untuk mencapai tujuan 

pendidikan.
2
 

                                                             
1
Nurfuadi, Profesionalisme Guru, (Purwokerto: STAIN Press, 2012), hlm. 18. 

2
Donni Juni Priansa dan Rismi Somad, Manajemen Supervisi & Kepemimpinan Kepala 

Sekolah, (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 49. 
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Kegiatan pendidikan yang diselenggarakan di sekolah dapat terlaksana 

dengan baik atau memberi hasil yang baik, jika semua unsur yang terkait  

didalamnya dapat bekerjasama atau menjadi tim kerja yang solid. Kualitas 

pembelajaran yang baik sangat dipengaruhi oleh kompetensi kepala sekolah dan 

guru. Oleh sebab itu kompetensi kepala sekolah dan guru tersebut haruslah 

ditingkatkan secara terus menerus. Usaha meningkatkan kompetensi guru dan 

kepala sekolah dapat dilakukan dengan memberikan bantuan profersional dalam  

bentuk penyelenggaraan, konsultasi, bimbingan, dan kegiatan yang berkaitan 

dengan peningkatan kualitas kompetensi lainnya. Bantuan-bantuan tersebut dapat 

dilaksanakan oleh pelaku suprvisi atau bisa dikenal dengan istilah supervisor. 

Menurut Suharsimi Arikunto dalam bukunya Jerry H. Makawimbang 

“Bahwa dalam rangka peningkatan kompetensi guru dalam mengelola 

pembelajaran, maka kegiatan pembinaan, penyegaran, konsultasi atau 

kegiatan supervisi bukan hanya dilakukan oleh pengawas dan kepala 

sekolah saja, tetapi beberapa pihak yang terkait dengan kegiatan 

supervisor”.
3
 

 

Kegiatan supervisi menaruh perhatian utama para guru, kemampuan 

supervisor membantu guru-guru tercermin pada kemampuannya memberikan 

bantuannya kepada guru. Sehingga terjadi perubahan perilaku akademik pada 

muridnya yang pada gilirannya dapat meningkatkan mutu hasil belajarnya. Guna 

mencapai semua itu, maka dalam pelaksanaan tugas pendidik perlu adanya 

supervisi, maksud dari supervisi disini adalah agar pendidik mengetahui dengan 

jelas tujuan dari pekerjaannya dalam mendidik, mengenai apa yang hendak 

dicapai dari pelaksanaan pendidikan tersebut.  

                                                             
3

Jerry H. Makawimbang, Supervisi dan Peningkatan Mutu Pendidikan, (Bandung: 

ALFABETA, 2011), hlm. 88. 
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Kegiatan utama pendidikan di sekolah dalam rangka mewujudkan 

tujuannya adalah kegiatan pembelajaran, sehingga seluruh aktivitas organisasi 

sekolah bermuara pada perencanaan efisiensi dan efektivitas pembelajaran. Oleh 

karena itu, salah satu tugas kepala sekolah adalah sebagai supervisor, yaitu yang 

mensupervisi pekerjaan yang dilakukan oleh guru-guru.
4
 

Salah satu tugas kepala sekolah adalah melaksanakan kegiatan supervisi 

akademik. Hal tersebut diamanatkan dalam Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional (Permendiknas) Nomor 13 Tahun 2007 tentang Standar Kepala 

Sekolah. Untuk itu, kepala sekolah perlu memiliki konseptual, interpersonal, dan 

teknikal terkait dengan supervisi akademik. Melalui supervisi akademik 

diharapkan kualitas akademik yang dilakukan oleh guru semakin meningkat.
5
 

Guru sebagai sumber informasi dalam  menyampaikan pesan kepada 

audiens harus memiliki ketrampilan berkomunikasi, sikap, pengetahuan, dan 

memperhatikan konteks sosial budaya. Guru diminta untuk cepat beradaptasi 

dengan perubahan yang terjadi dalam dunia kependidikan dengan cara mengikuti 

penataran, workshop, dan belajar dengan teman se-profesi.
6
 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 

2005, tentang Standar Nasional Pendidikan menjelaskan bahwa : 

“Pendidik atau guru harus memiliki kompetensi sebagai agen 

pembelajaran pada jenjang dasar dan menengah serta pendidikan anak 

                                                             
4
E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2009), hlm. 111. 
5
Donni Juni Priansa dan Rismi Somad, Manajemen Supervisi & Kepemimpinan Kepala 

Sekolah..., hlm. 106. 
6
Martinis Yamin, Profesionalisasi Guru dan Implementasi KTSP, (Jakarta: GP Press Group, 

2013), hlm. 49. 
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usia dini, meliputi: kompetensi paedagogik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi professional,  dan kompetensi sosial.
7
 

 

Keempat kompetensi tersebut, sanga tdibutuhkan oleh guru dalam 

aktivitas pendidikan sebagai pedoman perilaku guru dalam melaksanakan tugas 

di sekolah dan juga merupakan ciri khas profesi keguruan. Hal ini, karena 

pencapaian tujuan pembelajaran serta keberhasilan dalam berbagai masalah 

pembelajaran banyak tergantung pada kemampuan atau kompetensi guru.  

SMK N 1 Bukateja merupakan sekolah kejuruan berstatus negeri yang 

beralamat di Jl. Raya Purwandaru kec. Bukateja kab. Purbalingga. Berdasarkan 

observasi pendahuluan yang dilaksanakan pada tanggal 27 Januari 2018, 

wawancara dengan Waka bidang kurikulum yaitu bapak Maryanto, S.Pd., 

diperoleh informasi bahwa di SMK N 1 Bukateja telah menerapkan dan 

melaksanakan supervisi akademik. Kegiatan supervisi akademik dilakukan dua 

kali periode dalam satu tahun pelajaran, yaitu satu kali pada akhir semester gasal 

dan satu kali pada akhir semester genap.
8
 

Menurut Suharsimi Arikunto, bahwa kegiatan supervisi kepala sekolah 

sebaiknya dilakukan secara berkala misalnya 3 bulan sekali, bukan menurut 

minat dan kesempatan yang dimiliki oleh kepala sekolah.
9
 Dengan demikian, 

apabila supervisi dilaksanakan setiap 3 bulan sekali, maka dalam satu tahun 

pelajaran paling tidak Kepala Sekolah melakukan supervisi sebanyak 4 kali. 

                                                             
7
Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru Melalui Pelatihan dan Sumber Belajar Teori 

dan Praktik, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), hlm. 30. 
8

Wawancara dengan Bapak Maryanto, S.Pd. (Waka Kurikulum SMK N 1 Bukateja 

Purbalingga) pada tanggal  27 Januari 2018 pukul 13.00 WIB.  
9
Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Supervisi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hlm. 20. 
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Mencermati dari hasil analisis program supervisi pada tahun sebelumnya 

ditemukan, bahwa terdapat beberapa kekurangan yang perlu diperbaiki untuk 

peningkatan kualitas pembelajaran dan peningkatan kompetensi guru di SMK N 

1 Bukateja, seperti pada pengembangan indikator dan materi pembelajaran, 

penggunaan metode pembelajaran yang belum variatif, kurangnya penguasaan 

guru dalam model-model pembelajaran aktif, dan lain-lain.
10

 

Karena itu dalam rangka melaksanakan tugas Kepala Sekolah sebagai 

supevisor, perlu disusun program supervisi yang secara menyeluruh dan 

sistematis menjabarkan rencana kegiatan yang akan dilakukan serta tindak lanjut 

dari hasil supervisi setelah kegiatan dilakukan agar terjadi perbaikan yang 

signifikan dalam kegiatan akademik di SMK Negeri 1 Bukateja. Supervisi 

akademik diadakan dengan tujuan agar guru-guru lebih berkompeten dalam 

mengajar, dengan target semua guru dapat memenuhi standar yang telah 

ditetapkan yaitu dengan nilai minimal baik. 
11

 

Untuk mendukung tercapainya tujuan tersebut dan memperbaiki kualitas 

pendidikan, sekolah menyediakan fasilitas pendukung yang dapat meningkatkan 

kompetensi guru, melalui program seminar, workshop, dan IHT (In House 

Training). Strategi pembinaan melalui IHT dilakukan berdasarkan pemikiran 

bahwa sebagian kemampuan guru tidak harus dilakukan secara eksternal, tetapi 

dapat dilakukan oleh guru yng sudah berkompeten kepada guru lain yang belum 

berkompeten. Dengan adanya program tersebut diharapkan guru memiliki 

                                                             
10

Hasil Observasi pendahuluan dengan Bapak Maryanto, S.Pd. (Waka Kurikulum SMK N 1 

Bukateja Purbalingga) pada tanggal  27 Januari 2018 pukul 13.00 WIB. 
11

Wawancara dengan Bapak Maryanto, S.Pd (Waka Kurikulum SMK N 1 Bukateja 

Purbalingga) pada tanggal  27 Januari 2018 pukul 13.00 WIB. 
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kepercayaan diri dan mengalami perubahan dari segi perilaku, sikap, dan 

pengetahuan ke arah yang lebih baik, baik secara individu maupun kelompok 

atau tim. Sehingga kompetensi guru mengalami peningkatan secara perlahan dan 

pasti.
12

 

Dengan latar belakang itulah, penulis tertarik untuk mengadakan 

penelitian tentang bagaimana implementasi supervisi akademik sebagai upaya 

peningkatan kompetensi guru di SMK N 1 Bukateja Purbalingga. Penelitian 

tersebut akan dituangkan dalam skripsi yang berjudul: “Implementasi Supervisi 

Akademik Sebagai Upaya Peningkatan Kompetensi Guru di SMK N 1 Bukateja 

Purbalingga”. 

 

B. Definisi Operasional 

Untuk memudahkan pembaca dan agar tidak terjadi kesalah pahaman 

konsep yang dikemukakan oleh penulis, perlu dijelaskan konsep-konsep inti 

dalam penelitian ini, berikut peneliti sajikan definisi operasionalnya : 

1. Implementasi Supervisi Akademik 

Implementasi diartikan sebagai proses pelaksanaan atau penerapan. 

Implementasi adalah proses penerapan ide, konsep, atau inovasi dalam suatu 

tindakan praktis sehingga memberikan dampak baik berupa pengetahuan, 

ketrampilan maupun nilai dan sikap.
13

 

Istilah supervisi berasal dari bahasa inggris terdiri dari dua akar kata, 

yaitu: “super” yanng artinya di atas, dan “vision” mempunyai arti melihat, 

                                                             
12

 Wawancara dengan Bapak Maryanto, S.Pd (Waka Kurikulum SMK N 1 Bukateja 

Purbalingga) pada tanggal  27 Januari 2018 pukul 13.00 WIB. 
13

E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, karakteristik dan Implementasi, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2005), hlm. 95. 
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maka secara keseluruhan supervisi diartikan sebagai melihat dari atas. 

Supervisi diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan oleh pengawas dan 

kepala sekolah sebagai pejabat yang berkedudukan di atas atau lebih tinggi 

dari guru untuk melihat atau mengawasi pekerjaan guru.
14

 

Supervisi adalah suatu usaha menstimulasi, mengkoordinasi, dan 

membimbing secara kontinu pertumbuhan guru-guru di sekolah baik secara 

individual maupun secara kolektif, agar lebih mengerti dan lebih efektif 

dalam mewujudkan seluruh fungsi pengajaran.
15

 

Salah satu tugas kepala sekolah sebagai supervisor adalah 

melaksanakan supervisi akademik. Penting bagi kepala sekolah 

melaksanakan supervisi akademik agar kepala sekolah dapat membantu guru 

mengembangkan kemampuannya dalam proses belajar mengajar di kelas 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Supervisi akademik adalah serangkaian kegiatan membantu guru 

mengembangkan kemampuannya mengelola proses pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Salah satu tujuan dari supervisi akademik 

yaitu membantu guru mengembangkan kompetensinya, menegembangkan 

kurikulum, mengembangkan kelompok kerja guru, dan membimbing 

penelitian tindakan kelas.
16

 

Berdasarkan definisi tersebut peneliti menyimpulkan bahwa supervisi 

akademik adalah upaya untuk pengawasan, pembinaan, mengembangkan 

                                                             
14

Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Supervisi, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), hlm. 4.  
15

Piet A, Sahertian, Konsep Dasar dan Teknik Supervisi Pendidikan dalam rangka 

pengembangan sumber daya manusia..., hlm.17. 
16

Martiyono, dkk, Mengelola dan Mendampingi Implementasi Kurikulum 2013 “adaptasi 

hasil pelatihan kepala sekolah, guru mapel, dan pendamping”, (Yogyakarta: CV Aswaja Pressindo, 

2014), hlm. 99. 
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kemampuan guru dalam meningkatkan kemampuan profesionalismenya, dan 

meningkatkan proses pembelajaran agar dapat mencapai tujuan pembelajaran 

yang telah ditetapkan. 

2. Kompetensi Guru 

Kompetensi dalam bahasa Indonesia merupakan serapan dari bahasa 

Inggris, yaitu copetence yang berarti kecakapan dan kemampuan. 

Kompetensi adalah kumpulan pengetahuan, perilaku, keterampilan, yang 

harus dimiliki guru untuk mencapai tujuan pembelajaran dan pendidikan. 

Kompetensi diperoleh melalui pendidikan, pelatihan, dan belajar mandiri 

dengan memanfaatkan sumber belajar. Kompetensi merujuk pada hasil kerja 

(out put), individu maupun kelompok.
17

 Guru adalah orang yang memberikan 

fasilitas dalam kegiatan transfer ilmu pengetahuan dari sumber ilmu ke 

peserta didik. 

Menurut Mulyasa yang dikutip oleh Jejen Musfah 

“Kompetensi guru merupakan perpaduan antara kemampuan 

personal, keilmuan, teknologi, sosial, dan spiritual yang secara kafah 

membentuk kompetensi standar profesi guru, yang mencakup 

penguasaan materi, pemahaman terhadap peserta didik, pembelajaran 

yang mendidik, pengembangan pribadi dan profesionalitas”.
18

 

 

Berdasarkan definisi tersebut peneliti menyimpulkan bahwa 

kompetensi guru adalah kemampuan atau ketrampilan yang harus dimiliki 

guru untuk mencapai tujuan pembelajaran, yang diperoleh melalui pelatihan-

                                                             
17

Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru Melalui Pelatihan dan Sumber Belajar Teori 

dan Praktik, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), hlm. 27. 
18

Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru Melalui Pelatihan dan Sumber Belajar Teori 

dan Praktik...., hlm. 27. 



9 
 

 
 

pelatihan dan belajar mandiri dengan memanfaatkan berbagai sumber belajar 

yang ada. 

Menurut Peraturan Pemerintah No.19 Tahun 2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan, kompetensi guru terbagi menjadi empat, yaitu: 

a. Kompetensi Pedagogik 

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan yang berkenaan 

dengan pemahaman peserta didik dan pengelolaan pembelajaran yang 

mendidik dan dialogis. 

b. Kompetensi Kepribadian 

 Kompetensi kepribadian yaitu kemampuan kepribadian yang 

berakhlak mulia, mantap, stabil, dan dewasa, arif dan bijaksana, menjadi 

teladan, mengevaluasi kinerja sendiri, dan mengembangkan diri dan 

religius. 

c. Kompetensi Sosial 

Kompetensi sosial adalah kemampuan pendidik sebagai bagian 

dari masyarakat untuk berkomunikasi secara lisan dan tulisan, 

menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara fungsional, 

bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga 

kependidikan, orang tua/wali murid, dan bergaul secara santun dengan 

masyarakat sekitar. 

d. Kompetensi Profesional 

Kompetensi prfesional adalah kemampuan penguasaan materi 

pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan 
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membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi yang 

ditetapkan dalam standar pendidkan nasional.
19

 

Berdasarkan definisi tersebut diatas peneliti menyimpulkan bahwa 

maksud dari kompetensi guru adalah kemampuan atau ketrampilan yang 

harus dimiliki oleh seorang guru, kompetensi tersebut mencakup kompetensi 

pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi 

profesional. Dari keempat kompetensi ini harus dimiliki oleh seorang guru, 

agar tujuan pembelajarannya dapat tercapai. 

3. SMK N 1 Bukateja 

SMK N 1 Bukateja merupakan sekolah berstatus negeri yang 

beralamat di Jl. Raya Purwandaru, kec. Bukateja, kab. Purbalingga, Jawa 

Tengah. Sekolah tersebut memiliki lima program kejuruan yaitu Teknik 

komputer Jaringan (TKJ), Teknik Kendaraan Ringan (TKR), Multimedia, 

Teknik Gambar Bangunan (TGB), dan Busana Butik. SMK N 1 Bukateja 

berdiri pada bulan maret 2004, dengan luas tanah 11000   , yang saat ini 

dipmpin oleh Bapak Warindi, S.Pd. 

Berdasarkan definisi diatas, peneliti menyimpulkan bahwa maksud dari 

judul “Implementasi Supervisi Akademik Sebagai Upaya Peningkatan 

Kompetensi Guru” adalah suatu studi atau penelitian tentang peran kepala 

sekolah sebagai pemimpin sekaligus sebagai supervisor dalam meningkatkan 

kompetensi guru melalui kegiatan supervisi akademik yang dilaksanakan di SMK 

N 1 Bukateja Purbalingga. 

                                                             
19

Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru Melalui Pelatihan dan Sumber Belajar Teori 

dan Praktik...., hlm.30-53. 



11 
 

 
 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, dapat dirumuskan 

masalah yang menjadi pokok pembahasan ini yaitu: “Bagaimana Implementasi 

Supervisi Akademik Sebagai Upaya Peningkatan Kompetensi Guru di SMK N 1 

Bukateja Purbalingga?” 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Untuk mengetahui Implementasi Supervisi Akademik Sebagai Upaya 

Peningkatan Kompetensi Guru di SMK N 1 Bukateja Purbalingga 

b. Untuk  mengetahui hasil dari Implementasi Supervisi Akademik Sebagai 

Upaya Peningkatan Kompetensi Guru di SMK N 1 Bukateja Purbalingga 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan deskripsi 

nyata di lapangan tantang implementasi supervisi akademik sebagai upaya 

peningkatan kompetensi guru di SMK N 1 Bukateja. Disamping itu penelitian 

ini juga diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun 

praktis. 

a. Secara Teoritis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai khazanah 

kepustakaan Fakultas Tarbiyah dam Ilmu Keguruan, khususnya Program 
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Studi Manajemen Pendidikan Islam dan menjadi bahan masukan bagi 

mahasiswa Program Studi Manajemen Pendidikan Islam untuk penelitian 

yang terkait atau sebagai contoh untuk penelitian dimasa yang akan 

datang. 

b. Secara Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

bahan informasi dan masukan bagi para pengelola lembaga pendidikan 

terutama supervisor (kepala sekolah) untuk lebih meningkatkan program 

supervisi sebagai bentuk pembinaan dan pengawasan terhadap guru-guru 

agar lebih berkompeten sesuai dengan bidangnya. 

 

E. Kajian Pustaka 

Dalam kajian pustaka ini peneliti menggunakan hasil penelitian sebelumnya 

yang dijadikan referensi dalam penyusunan skripsi ini, yaitu sebagai berikut: 

Pertama, Fitri Fajriyaeni menyimpulkan bahwa, Implementasi supervisi 

pendidikan meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Implementasi 

supervisi pendidikan ini secara umum dilaksanakan sesuai dengan tahap-tahap 

supervisi pendidikan. Pelaksanaan supervisi pendidikan yang dilakukan kepala 

sekolah adalah teknik individu dan teknik kelompok. Evalusi yang dilakukan 

oleh kepala sekolah yaitu dengan menilai kegiatan belajar mengajar yang terjadi 

di kelas.
20

 Perbedaan pnelitian ini dengan penelitian yang penulis lakukan adalah  

                                                             
20

Fitri Fajriyaeni, Implementasi Supervisi Pendidikan Di MI Sibyanul Hilal Plana Kecamatan 

Somagede Kabupaten Banyumas Tahun Ajaran 2012/2013, (Purwokerto: STAIN Purwokerto, 2013), 

hlm. 81-82. 
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dalam penelitan ini disebutkan bahwa Implementasi supervisi akademik 

dilakukan untuk meningkatkan kompetensi guru yang meliputi kompetensi 

pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi 

profesional. Sedangkan persamaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis 

lakukan adalah dalam penggunaan teknik pelaksanaan supervisi. 

Kedua, Septiyani Ekawati menyimpulkan bahwa, pelaksanaan supervisi 

pembelajaran rumpun PAI dilaksanakan sesuai dengan tahap-tahap pembelajaran 

supervisi. Tahapan kegiatan supervisi pembelajaran tersebut meliputi 

perencanaan supervisi pembelajaran dilakukan dengan membuat rencana 

supervisi pembelajaran dua kali dalam satu semester, selanjutnya memilih guru 

yang disupervisi secara periodik untuk seluruh guru, setelah itu memilih 

supervisor dan membuat jadwal pelaksanaan supervisi pembelajaran. 

Pelaksanaan supervisi pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang 

telah ditentukan. Pada tahap pelaksanaan supervisi pembelajaran supervisor 

menggunakan teknik-teknik supervisi, seperti kunjungan kelas, observasi dan 

percakapan pribadi pada guru. Evaluasi dilakukan pada saat supervisor 

mengamati atau memantau guru dalam melakukan observasi yang dipandu 

dengan lembar instrument penilaian supervisi pembelajaran.
21

 Perbedaan 

pnelitian ini dengan penelitian yang penulis lakukan adalah  dalam penelitan ini 

disebutkan bahwa penelitian ini mengacu pada implementasi supervisi akademik. 

                                                             
21

Septiyani Ekawati, Pelaksanaan Supervisi Pembelajaran Rumpun Pendidikan Agama Islam 

Di Madrasah Ibtidaiyah Istiqomah Sambas Purbalingga, (Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2016), hlm. 

85-86 
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Sedangkan persamaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis lakukan 

adalah penggunaan teknik supervisi maupun dalam pelaksanaannya. 

Ketiga, Juju Legiati menyimpulkan bahwa, Implementasi Manajemen 

Supervisi Pembelajaran meliputi Perencanaan, Pengorganisasian, Pelaksanaan, 

Pengawasan dan Penilaian.secara umum implementasi manajemen supervisi 

pembelajaran telah dilaksanakan sesuai dengan tahap-tahap supervisi 

pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari tahapan kegiatan manajemen supervisi 

pembelajaran yang telah dilakukan meliputi perencanaan supervisi pembelajaran 

dilakukan melalui proses membuat jadwal atau menentukan waktu pelaksanaan 

supervisi pembelajaran, menentukan guru yang akan disupervisi dan menyiapkan 

lembar checklist. Pengorganisasian yang dilakukan supervisor adalah 

mendelagasikan wakil kepala sekolah sebagai supervisor. Pelaksanaan supervisi 

pembelajaran yang dilakukan oleh supervisor meliputi melakukan kunjungan 

kelas, observasi kelas, interview pribadi, tukar menukar pengalaman dan lain-lain 

untuk peningkatan profesionalisme guru. Pengawasan dan Penilaian supervisi 

pembelajaran dilaksanakan pada saat kegiatan pelaksanaan supervisi 

berlangsung. Baik pada saat supervisi yang terjadwal maupun supervisi yang 

bentuknya insidental.
22

 Perbedaan pnelitian ini dengan penelitian yang penulis 

lakukan adalah  dalam penelitan ini berfokus pada implementasi supervisi 

akademiknya. Sedangkan persamaan penelitian ini dengan penelitian yang 

penulis lakukan adalah tahap pelaksaaan supervisi. 

                                                             
22

Juju Legiati, Implementasi Manajemen Supervisi Pembelajaran di SD Al-Irsyad Al- 

Islamiyyah 01 Purwokerto tahun ajaran 2014/2015, (Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2015), hlm. 86- 

87. 



15 
 

 
 

Dari beberapa hasil penelitian yang telah dipaparkan diatas tentunya 

disini penulis akan melakukan penelitian yang berbeda dengan hasil-hasil 

penelitian sebelumnya, walaupun sebelumnya terdapat hasil karya atau hasil 

penelitian yang menyinggung tentang pelaksanaan supervisi pembelajaran, 

implementasi supervisi pendidikan, dan implementasi manajemen supervisi 

pembelajaran, akan tetapi disini penulis akan lebih membahas atau menekankan 

mengenai Implementasi Supervisi Akademik Sebagai Upaya Peningkatan 

Kompetensi Guru di SMK N 1 Bukateja Purbalingga. 

 

F. Sistematika Pembahasan. 

Untuk memudahkan pembaca dalam memahami susunan skripsi ini, maka 

akan disajikan sistematika penelitian yang merupakan garis besar dari skripsi ini. 

Sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:  

Bab Pertama berisi pendahuluan, yang meliputi: latar belakang masalah, 

definisi operasioanal, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian 

pustaka, dan sistematika pembahasan.  

Bab Kedua berisi landasan teori, dalam bab ini akan diuraikan beberapa 

teori yang dapat digunakan sebagai kerangka pemikiran atau landasan pemikiran 

hipotesis yang berkaitan dengan implementasi supervisi akademik sebagai upaya 

peningkatan kompetensi guru terdiri dari dua bagian, yaitu yang pertama kajian 

teoritik tentang implementasi supervisi akademik yang meliputi: pengertian 

supervisi akademik, tujuan supervisi akademik, fungsi supervisi akademik, ruang 

lingkup supervisi akademik, komponen supervisi akademik, prinsip supervisi 
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akademik, dan teknik supervisi akademik. Bagian yang kedua berisikan kajian 

teoritik kompetensi guru yang meliputi: pengertian kompentensi guru, macam-

macam kompetensi guru, dan upaya meningkatkan kompetensi guru. 

 Bab Ketiga berisi metode penelitian, yang meliputi: jenis penelitian, 

lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik analisis 

data.  

Bab Keempat berisi pembahasan hasil penelitian, yang meliputi: 

gambaran umum SMK N 1 Bukateja Purbalingga, penyajian data mengenai 

program supervisi akademik, pelaksanaan supervisi akademik, dan evaluasi 

kompetensi guru melalui supervisi akademik, dan analisis data.  

Bab Kelima berisi penutup, bab ini berisi tentang kesimpulan yang dapat 

diambil dari penelitian ini, dan saran yang ditujukan untuk pihak terkait dan kata 

penutup. Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar 

riwayat hidup. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

Bab ini akan menggambarkan kesimpulan yang berisi gambaran singkat 

mengenai temuan lapangan dan pembahasan yang dijabarkan sebelumnya. Selain 

itu, peneliti memberikan beberapa saran yang berguna sehubungan dengan 

implementasi supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala sekolah dan tim 

supervisi. 

A. Kesimpulan 

Supervisi akademik di SMK N 1 Bukateja dalam pelaksanaannya 

dilakukan oleh kepala sekolah dan tim supervisi. Pada awal tahun akademik 

SMK N 1 Bukateja membuat program supervisi akademik. Program supervisi 

akademik dibuat melalui tahap perencanaan yang di laksanakan melalui rapat 

koordinasi tim supervisi dengan kepala sekolah. Supervisi akademik di SMK 

N 1 Bukateja dilaksanakan sesuai dengan jadwal supervisi yang telah dibuat 

pada awal tahun akademik. Dalam pelaksanaannya kepala sekolah dan tim 

supervisi di  SMK N 1 Bukateja melakukan supervisi terhadap para guru 

sebanyak dua kali dalam satu tahun, satu kali di semester gasal dan satu kali di 

semester genap. Harapannya pada setiap semester kompetensi guru mengalami 

kemajuan yang lebih baik. 

Implementasi supervisi akademik di SMK N 1 Bukateja tergambarkan 

dalam teknik supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah dan tim supervisi, 

yaitu teknik individu dan teknik kelompok. Upaya sekolah dalam 

meningkatkan kompetensi guru yaitu dengan melaksanakan kegiatan supervisi 
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kegiatan pembelajaran, mengirimkan guru untuk mengikuti kegiatan bimtek, 

workshop, ataupun IHT (In House Training). 

Faktor penghambat kegiatan supervisi akademik di SMK N 1 Bukateja 

yaitu kurang kesiapan dari para supervise dan adanya benturan dengan agenda 

kegiatan sekolah, sedangkan faktor pendukung kegiatan supervisi akademik di 

SMK N 1 Bukateja yaitu sebagai bahan evaluasi dan tindak lanjut supervisi. 

Hasil pelaksanaan supervisi akademik di SMK N 1 Bukateja sudah dikatakan 

baik, meskipun dalam pelaksanaannya masih terdapat kendala atau hambatan, 

namun hal itu menjadikan motivasi bagi kepala sekolah untuk lebih kreatif 

dalam mengembangkan program-program yang sesuai dengan kebutuhan dan 

potensi yang dimiliki sekolah guna meningkatkan kreatifitas guru dalam 

kegiatan belajar mengajar. 

 

B. Saran-saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti menyampaikan saran terkait 

implementasi supervisi akademik sebagai upaya peningkatan kompetensi guru 

di SMK N 1 Bukateja. Adapun saran peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Intensitas pelaksanaan supervisi akademik oleh Kepala Sekolah lebih 

ditingkatakan, misalnya dengan melaksanakan pertemuan orientasi secara 

rutin sebagai wadah untuk meningkatkan kualiatas profesionalisme guru. 

 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillah, puji dan syukur hanya tercurah kepada Allah SWT 

yang telah melimpahkan nikmat dan hidayah-Nya, shalawat serta salam selalu 
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tercurahkan kepada baginda nabi besar Muhammad SAW beserta keluarga, 

sahabat, dan pengikutnya. Atas berkat rahmat Allah SWT yang telah memberi 

kekuatan dan petunjuk-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam penyusunan skripsi ini 

masih belum sempurna. Hal ini mengingat keterbatasan kemampuan keilmuan 

dan pengalaman yang dimiliki penulis. Untuk itu penulis mengharapkan kritik 

dan saran yang membangun, untuk sempurnanya skripsi ini. 

Akhirnya dengan rendah hati, penulis memohon kepada Allah SWT, 

agar skripsi ini dapat menjadikan amal baik dan bermanfaat bagi penulis 

khususnya dan pembaca pada umumnya. Mudah-mudahan Allah SWT 

senantiasa meridhoi dan memberi petunjuk kepada kita semua. Amiin ya 

rabbal’alamiin. 
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